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Editorial

Bergerak Lebih Cepat
dengan Sinergi

Kehadiran majalah PremiumConnection kali ini berbarengan
dengan saat umat muslim menjalankan ibadah puasa Ramadan.
Perkenankan kami, manajemen Lintasarta mengucapkan selamat
berpuasa dan menyambut Hari Raya Idul Fitri 1436 Hijriah. Semoga
kita semua mendapatkan kebaikan dan keberkahan pada bulan
suci ini.

Kali ini kami ingin mengangkat mengenai pentingnya kolaborasi.
Pada era yang lebih terbuka seperti sekarang, saat informasi
mengalir deras dan datang setiap saat, kita lebih dimudahkan untuk

Arya Damar ' ) '
President Director Lintasarta menemukan teman yang sejalan. Diikat oleh kesamaan ide dan

tujuan, sinergi bahkan kian menipiskan batas antara dua pihak yang
sejatinya saling berkompetisi. Hasilnya, pengembangan pasar justru
dilakukan dengan cara merangkul kompetitor.

Keterbatasan kemampuan untuk menangani semua hal, di
luar bisnis inti, juga membuka peluang bagi lahimya kemitraan-
kemitraan baru. Menyerahkan sebagian pekerjaan kepada pihak
yang lebih kompeten tentu menjadi jalan keluar yang mumpuni.
Perbankan misalnya dapat menyerahkan urusan mengenai data
center atau jaringan komunikasi antara kantor pusat dengan kantor
cabang kepada penyedia solusi. Contoh lain, perusahaan ritel yang
berkolaborasi dengan perusahaan riset guna mengenal lebih jauh
target pasar yang hendak dibidik. Dengan menggandeng pihak
lain, gerak langkah dalam mencapai pengembangan usaha dapat
lebih terdorong lebih cepat lagi.

Dalam usia 27 tahun, kemitraan juga menjadi strategi yang
Lintasarta terapkan. Kami menjalin kolaborasi dengan sesama
penyedia solusi, vendor teknologi, hingga perusahaan pengguna
jasa.

Apa yang kami capai pada saat ini tentu tak lepas dari partnership
yang saling menguntungkan. Ke depannya, kami berharap ada lebih
banyak lagi mitra yang kami gandeng, bergerak beriringan, untuk
menghasilkan inovasi, layanan yang terus terjaga kualitasnya, dan
memperluas jangkauan. Selamat menemukan mitra yang selaras
dan berkembang bersama.

_



Focus Utama

GANDENG MITRA
UNTUK MAJU BERSAMA

Perkemb teknoloai ada era 90-an, desain sepatu basket bisa dibilang
erkembangan teknolog, monoton. Produk yang beredar di pasaran didominasi
terutama perluasan akses Internet warna putih. Desainnya pun tak bervariasi. Sepatu dari

menyebabkan perubahan di dunia merek yang satu dengan merek yang lain hampir mirip.
.. Tapi kolaborasi kemudian menyelamatkan para penggemar
bisnis. Salah satunya pendEKatan basket dari kebuntuan saat mencari sepatu yang beda. Adalah

individual berubah menjadi Nike yang kemudian menggandeng pebasket ternama Michael
Jordan dan melahirkan sepatu dengan nama dagang Air
i Jordan. Konsumen menyambut dengan antusias. Kolaborasi ini
berkolaborasi dan bersama—sama menguntungkan kedua pihak. Nike mendapatkan peningkatan

mitra mengembangkan pasar. penjualan dan promosi yang dilakukan pun terus mendongkrak
popularitas Michael Jordan.

sosial. Perusahaan dituntut untuk
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Tidak hanya itu, produk ini mengubah
peta persaingan industri dan mentransformasi
industri sepatu olahraga. Pendekatan ini pun
kemudian diaplikasikan di cabang olahraga
dan produk lainnya.

Hermawan Kartajaya, Founder & CEO
MarkPlus Inc, menyampaikan kisah tentang
Nike dan Michael Jordan saat ditanya me-
ngenai contoh sukses kolaborasi. Tentu, masih
pbanyak kemitraan lain yang menuai sukses,
baik di dalam maupun di luar negeri.

Perkembangan  teknologi  mengubah
pendekatan individual sosial. Untuk mencapai
hasil maksimal dengan waktu yang relatif
cepat, perusahaan didorong membangun
kerja sama dengan berbagai pihak.

“Bila hendak meningkatkan produktivitas
lebih jauh lagi perusahaan didorong untuk
menerapkan strategi kemitraan. Tentu dengan
harapan dapat mencapai hasil akhir dengan
lebih efektif dan menggunakan sumber daya
secara lebih efisien,” ujar Hermawan.

Dalam New Wave Marketing, kolaborasi
juga diikutsertakan. Untuk berkembang lebih
jauh lagi, perusahaan sebaiknya mulai menjalin
kolaborasi, tidak hanya dengan perusahaan
lain, tetapi juga dengan konsumen melalui co-
creation.

COMNNECTION

Ada banyak manfaat yang dapat diambil
dari kolaborasi, termasuk ide pengembangan
produk baru, pemanfaatan kapasitas produksi,
penggunaan sumber daya yang dimanfaatkan
bersama, dan masih banyak lagi.

Hermawan mengatakan peluang untuk
mengadakan kolaborasi hampir tidak terbatas.
“Pada dasarnya perusahaan dapat menjalin
kemitraan hampir di semua bidang. Dan
rasanya hal ini semakin umum dilakukan di
berbagai industri,” katanya.

Sebagai contoh  saja, di  industri
penerbangan rasanya sudah lama kita
mendengar kerja sama berupa code sharing.
Tujuannya untuk  memperluas  jaringan,
sekaligus meningkatkan efisiensi.

Di industri perbankan dalam beberapa
tahun terakhir, rasanya istilah co-branding
sangat sering kita temui. Tujuannya tidak lain
agar kampanye promosi perusahaan dapat
berjalan dengan lebih efektif. Rasanya masih
banyak lagi format kemitraan yang dapat
dilakukan. Sekali lagi saya tekankan tergantung
dari kreativitas dari perusahaan. Bagaimana
mencetuskan ide menarik dan kemudian

diimplementasi secara baik pula.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
sebelum membangun kemitraan, termasuk



“BILA HENDAK
MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS LEBIH JAUH
LAGI PERUSAHAAN DIDORONG
UNTUK MENERAPKAN
STRATEGI KEMITRAAN. TENTU
DENGAN HARAPAN DAPAT
MENCAPAI HASIL AKHIR
DENGAN LEBIH EFEKTIF DAN
MENGGUNAKAN SUMBER
DAYA SECARA LEBIH EFISIEN.”

Hermawan Kartajaya,
Founder & CEO MarkPlus Inc
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Sumber: MarkPlus Inc

CONNECTION

LEGACY MARKETING

Segmentation
Targeting
Positioning
Differentiation
MARKETING MIX
Product
Price
Place
Promotion
Selling
Branding
Service
Process

dari segi teknis, peraturan, dan yang
pasti dari kecocokan karakter. Senada
dengan hubungan antarmanusia, yang
dapat bermitra dengan baik bila terdapat
kecocokan, hal ini juga berlaku untuk
kemitraan antarorganisasi.

MarkPlus mengadopsi konsep Six Pillars
of Character dari The Josephson Institute.
Konsep ini diterapkan untuk membangun
budaya perusahaan, tetapi konsep ini juga
dapat digunakan sebagai panduan untuk
menentukan mitra kerja. Konsep ini terdiri
dari trustworthiness, respect, responsibility,
fairness, caring, dan citizenship.

Co-opetition

Selain dapat menggandeng
perusahaan lain, termasuk pemasok dan
konsumen, kemitraan juga dapat dibangun
dengan merangkul pesaing. Format kerja
sama dengan pesaing ini sering disebut
dengan istilah co-opetition. Hermawan
menyebutkan format kerja sama ini pun
sebenarnya sudah lama dilakukan dari
perusahaan besar sampai dengan warung
makanan sekali pun.

The 12Cs of New Wave Marketing

NEW WAVE MARKETING

Communication
Confirmation
Clarification
Codification
CROWD COMBO
Co-creation
Currency
Communal Activation
Conversation
Commercialization
Character
Caring
Collaboration

Pengusaha kuliner yang warungnya
berdampingan  misalnya  menerapkan
kolaborasi ini dengan cara saling me-
minjamkan tempat agar konsumen dapat
menyantap hidangan dengan nyaman.
Bahkan tidak jarang pula, makanan yang
mereka jual sebenarnya sejenis. “Kita dapat
melihat di sini, meskipun saling bersaing,
mereka tetap bekerja sama antarsatu
dengan yang lainnya. Sehingga kemitraan
pun tetap menguntungkan bagi berbagai
pihak,” Kata Hermawan

Dalam jalinan kemitraan kadang
terdapat  ketidaksesuaian. Jika para
pihak sudah merasa tak saling selaras,
langkah strategis yang diambil pun perlu
disesuaikan. Apabila kedua belah pihak
sudah tidak memiliki kepercayaan antara
satu dan lainnya, kolaborasi tidak perlu
dilanjutkan lebih jauh. Terlebih lagi bila
tidak ada kesepakatan untuk melanjutkan

hubungan  lebih  jauh.  Hermawan
menyarankan perusahaan untuk
menyelesaikan  permasalahan  hingga

tuntas untuk menghindari permasalahan
yang muncul pada kemudian hari. (*)
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TINGKATKAN KUALITAS
MELALUI SINERGI

Memberikan layanan tran- ank sebagai penyalur dana masyarakat pun gencar menggelar
bisnis kemitraan dengan perusahaan sistem pembayaran dan

layanan untuk mewujudkan keinginan nasabah.
. . Media transaksi yang digunakan pun bermacam-macam.
nasabah merupakan impian Mulai dari yang konvensional yaitu bertransaksi lewat petugas bank
dari setiap bank. atau teller hingga melalui media elektronik yaitu dengan memanfaatkan
delivery channel bank, seperti terminal ATM (automated teller machine),
EDC (electronic data capture), SMS banking, Internet Banking, dan mobile

banking.

Dari produk-produk delivery channel, hanya ATM yang menjadi pilihan
utama nasabah dalam bertransaksi perbankan. Alasannya, karena ATM

saksi perbankan yang prak-
tis, mudah dan aman kepada
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adalah
sarana yang me-
mudahkan transaksi dan
kuatnya eksistensi ATM dilihat dari
volume dan transaksinya.

Untuk bisa mewujudkan layanan yang maksimal
kepada nasabah, perbankan perlu menjalin kemitraan, termasuk
dengan penyedia layanan teknologi informasi. Sekretaris Perusahaan
PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) Tribuanatungga Dewi menuturkan
bahwa divisi teknologi perseroan masih belum mampu mengembangkan
program sendiri, sehingga harus bekerja sama dengan pihak luar,

misalnya saja dalam pengembangan software dan ATM.

Dia mencontohkan BNI telah sejak lama menjalin  kemitraan
dengan PT Artajasa Pembayaran Elektronis, sebagai pendiri jaringan
ATM Bersama. Hingga 2014, jumlah ATM BNI mencapai 14.071 unit.
“Dengan begitu nasabah kami bisa menarik uang di mesin yang berlogo
ATM Bersama,” ucapnya.

Kemitraan lain yang dilakukan BNI adalah dalam pengembangan
data secara online. Alasan membangun sistem data online sebab data
yang diberikan kepada bank menyangkut kerahasiaan, sehingga divisi
teknologi perlu bersinergi untuk memperkuat sistem tersebut.




“Untuk menjalin kemitraan
ada dua macam, yakni dengan
entitas bisnis atau melalui

program lain.”

Rohan Hafas,
Sekretaris Perusahaan Bank Mandiri

Dewi menyebutkan integrasi jaringan
ATM bank-bank BUMN bisa mendorong
peningkatan transaksi masing-masing bank
pelat merah. Menurutnya, ke depannya, BNI
akan terus memperkuat kerja sama dalam
penggunaan ATM, agar tak jor-joran membeli
ATM.

BNI pun menyambut baik rencana pemerintah
untuk melakukan integrasi ATM. Dewi menilai
beban operasional bisa ditekan bila integrasi
digelar. Potensi tersebut semakin terbuka lebar,
sebab pada pertengahan 2014, BNI bersama PT
Bank Mandiri Tok dan PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk meluncurkan mesin electronic data capture
(EDC) tunggal EDC Link.

Focus Financial

Dorong Sinerqi

Sementara itu, Sekretaris
Perusahaan Bank Mandiri Rohan
Hafas mengungkapkan selain bekerja
sama dalam bidang teknologi,
perusahaan juga menjalin kemitraan
dengan penyedia jasa keuangan,
seperti Axa Mandiri dan Mandiri Tunas
Finance. “Untuk menjalin kemitraan
ada dua macam yakni dengan entitas
bisnis atau melalui program lain,” kata
Rohan.

Direktur Utama PT Bank Rakyat
Indonesia  Tbk  Asmawi  Syam
menuturkan bahwa pemerintah
mendorong untuk melakukan sinergi
dengan bank-bank Badan Usaha Milik

Negara (BUMN).
Di sisi lain, kata Asmawi, bank-
bank yang akan terlibat perlu

merumuskan model bisnis yang saling
menguntungkan. “Kami akan masuk
pada era efisiensi dan model bisnis
masih dalam pembahasan,” katanya.

Menurutnya, integrasi yang
dirancang bank  persero  akan
semakin mempersiapkan menghadapi
masyarakat ekonomi Asean (MEA).
Keempat bank BUMN telah menjadi
anggota dari ATM Bersama.

Pada 2015, Indonesia menghadapi
era baru dalam sistem perekonomian
regional khususnya di kawasan
Asia Tenggara vyaitu menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Seluruh sektor terus berbenah tak
terkecuali industri sistem pembayaran
nasional.

Di tengah perkembangan era
transaksi secara digital yang perlahan
menggeser transaksi secara tunai,
Artajasa pun turut berkontribusidengan
menghadirkan layanan Transfer for
Payment. Selain itu, peningkatan
kualitas sistem pembayaran lain oleh
Bank Indonesia dapat terlihat dari
kliring generasi Il untuk multitransfer
yang ditargetkan berjalan pada kuartal
[1/2015. (*)
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SAKA ENERGI

Bawa Teknolog
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ke Lepas Pantal

eski penggunaan teknologi semakin meningkat,

masih ada saja pelaku usaha yang beranggapan

bahwa teknologi informasi dan komunikasi

merupakan kebutuhan mewah karena ada
biaya tambahan. Padahal, mereka tidak menyadari berapa
banyak pemborosan waktu, sumber daya manusia, dan
biaya jika perusahaan tidak memaksimalkan penggunaan
teknologi.

Di sektor minyak dan gas (migas) misalnya, kebutuhan
teknologi sangat diperlukan. Apalagi, tahun ini menjadi
tantangan berat bagi industri migas nasional dalam
menghadapi kendala infrastruktur telekomunikasi di

CONNECTION

daerah-daerah blok migas baru yang biasanya terpencil.

Bagi perusahaan migas seperti Saka Energi,
penggunaan teknologi untuk mendapatkan hasil optimal
dalam setiap aktivitas sangat diperhitungkan. Terlebih,
industri migas erat dengan lingkungan kerja yang berisiko
dan biaya yang tinggi. Alhasil, teknologi memegang poin
penting bagi kelancaran operasi.

Saka Energi menggandeng Lintasarta. Kerja sama
terjalin  semakin erat sejak pembukaan aktivitas baru
dari akuisisi yang dilakukan Saka Energi terhadap Hess
Corporation di Blok Pangkah, Gresik, Jawa Timur.

Saka Energi bekerja sama dengan Lintasarta
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menyediakan layanan jaringan radio telekomunikasi lepas
pantai (offshore) di Blok Pangkah. Dalam beberapa minggu
ke depan, Saka Energi berencana melakukan eksplorasi
pengeboran di kawasan tersebut.

Manager Information and Telecomunication (IT) Saka
Energi Adrianto Nafis mengatakan telekomunikasi radio
sebagai sarana penunjang dinilai sangat krusial dan
berperan penting dalam menjaga komunikasi. Dinamika
perkembangan teknologi akan selalu menjadi kewajiban
rutin bagi Saka Energi guna membantu meningkatkan
produksi dan pengambilan keputusan secara cepat.

Pilihan terhadap Lintasarta sebagai penyedia layanan
dengan service level agreement (SLA) yang tinggi dapat
mengurangi risiko kegagalan telekomunikasi yang dapat
berakibat fatal pada operasional perusahaan.

Adrianto mengapresiasi kinerja Lintasarta yang memiliki
manajemen yang baik dan tingkat keamanan kerja yang
disediakan pelaksana di lapangan. Itu menjadi syarat utama
di dalam setiap kontrak. Lebih dari itu, Lintasarta dinilai
mengerti terhadap kebutuhan pelanggan dan isu penting
yang terjadi di industri migas.

Telecomunicatio

|
r
“~
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“Sumber daya Lintasarta
sangat mengerti lingkungan
offshore dan kelengkapan
penyelenggaraan pekerjaan
lepas pantai serta sertifikat
yang harus dimiliki untuk itu.”

Adrianto menilai perusahaan penyedia layanan teknologi
yang memiliki komitmen dan pengetahuan terhadap
penerapan teknologi informasi di lingkungan industri
migas masih terbilang sedikit. “Sumber daya Lintasarta
sangat mengerti lingkungan offshore dan kelengkapan
penyelenggaraan pekerjaan lepas pantai serta sertifikat
yang harus dimiliki untuk itu,” ujarnya.

Saka Energi, anak perusahaan hulu migas PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) tengah gencar melakukan
ekspansi terhadap sejumlah blok migas dalam dua tahun
belakangan.

Selain akuisisi Blok Pangkah, Saka Energi juga
telah mengambil alih 100% saham Blok South Sesulu di
Kalimantan Timur yang juga milik Hess Corp. Pada akhir
tahun lalu, Saka Energi mengakuisisi 36% saham Blok
Fasken di kawasan Eagle Ford, Texas, Amerika Serikat milik
Swift Energy. Nilai transaksi akuisisi blok migas ini mencapai
US$175 juta. (%)

CONNECTION
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Dukung Proses Produksi

=

Kemitraan di sektor manufaktur
juga menjadi satu keharusan.
Kolaborasi memudahkan
perusahaan agar dapat
memenangkan kompetisi dengan
cara lebih efisien dan terus
berinovasi.

14 | CONNECTION



ersaingan memaksa perusahaan

agar terus memberikan layanan

yang maksimal bagi pelanggan,

tak  terkecuali  perusahaan
manufaktur. Di sinilah teknologi informasi
berperan untuk mendongkrak daya saing
perusahaan. Pemanfaatan ICT seolah
seperti darah yang mengalir di dalam
tubuh, yang tidak dapat dipisahkan dari
bagian kehidupan.

Ini ungkapan yang disampaikan oleh
Suanda Sumanta, General Manager
Administration 2 Division PT Sharp
Electronics Indonesia.

Menurut Suanda, teknologi
memainkan peranan penting  untuk
mengelola data dan transaksi secara
online. Apalagi, pengelolaan kegiatan
pemasaran bukan hanya sebatas menjual
barang saja melainkan  bagaimana
perusahaan merancang strategi bisnis
guna mempertahankan loyalitas
pelanggan.

[tu sebabnya perusahaan manufaktur
memilih untuk bersinergi dengan penyedia
layanan teknologi informasi. Sharp
Electronics Indonesia  menggandeng
Lintasarta sebagai untuk menyediakan
layanan komunikasi. Dalam kerja sama
yang terjalin sejak tahun 2000, Sharp
Eectronics  Indonesia memanfaatkan

Focus Industry

layanan virtual private network (VPN)
dan konferensi video dari Lintasarta.

Jaringan VPN tersebut
menghubungkan kantor pusat dengan
44 titik di 28 kantor cabang. Adapun
konferensi video digunakan di 16 kantor
cabang. Sharp Electronics Indonesia
memiliki kantor cabang yang tersebar di
pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan
Sulawesi. Dengan pemanfaatan jaringan
Lintasarta, proses bisnis dapat berjalan
lebih lancar dan manajemen perusahaan
dapat mengambil keputusan secara
cepat dan tepat.

Kerja sama dengan Lintasarta yang
telah terjalin sekian lama tentu saja bukan
tanpa alasan. Suanda menilai sebelum
memilih rekan bisnis, perusahaan tentu
memiliki  kriteria yang harus dipenuhi
penyedia layanan. Lintasarta dinilai
memiliki keunggulan dari segi kualitas
produk, harga, manajemen, pelayanan,
dan waktu pengiriman. Lintasarta juga
memiliki keunggulan dengan koordinasi
satu pintu dan respons yang cepat jika
terjadi masalah pada jaringan.

Saat ini, perusahaan tengah bersiap
untuk berpindah kantor dari Jakarta
ke Karawang, Jawa Barat. Suanda
mengatakan pihaknya telah memilih
Lintasarta untuk merencanakan jadwal
dan skenario kerja guna menunjang
proyek perpindahan tersebut.

“Hubungan antara Jakarta dengan
pabrik yang berada di Karawang
menggunakan  jaringan Lintasarta.
Begitu pula halnya hubungan Jakarta
dengan cabang menggunakan jaringan
Lintasarta,” ujarnya. (*)
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BROADCAST MEDIA DIVISION

Kala
Perusahaan
Media
Optimalkan
ICT

Perkembangan teknologi informasi dan tumbuh dengan

sangat cepat. Penggunaan teknologi pun menyebar

ke seluruh sektor, tak terkecuali, perusahaan media. Salah satu
perusahaan yang memiliki perhatian khusus terhadap perkembangan ICT ialah

MRA Broadcast Media Division. Sebagai unit bisnis dari MRA Group, perusahaan yang
bergerak di bidang penyiaran radio ini memandang peranan teknologi informasi dan komunikasi

Muhammad Rafig
Deputi Direktur MRA Broadcast
Media Division

(TIK) sangat membantu perusahaan untuk menjangkau pendengar di berbagai daerah.

ika dahulu pendengar hanya dapat menjangkau
siaran radio dalam jarak tertentu, kini pendengar
dapat mengakses siaran sehingga jumlah
pendengar radio semakin berkembang.

Strategi yang mengikutsertakan penggunaan TIK
sangat diperlukan di tengah persaingan di industri informasi
dan hiburan yang semakin ketat. Radio juga harus bersaing
dengan media televisi, cetak, dan media digital. Teknologi
mengubah siaran konvensional menjadi digital.

MRA Broadcast Media Division telah memberi
kepercayaan kepada Lintasarta sebagai perusahaan
internet  service provider dalam memenuhi kebutuhan

PREMIUM
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Internet backbone perusahaan. MRA Broadcast Media
Division menggunakan dua layanan Lintasarta yakni Internet
Dedicated dan Multiprotocol Label switching (MPLS).
Deputi  Direktur MRA Broadcast Media Division
Muhammad Rafig menjelaskan penggunaan layanan Internet
Dedicated dari Lintasarta digunakan untuk memenunhi
kebutuhan jaringan browsing dan mengirim audio ke data
center server streaming di Singapura. Dengan begitu, siaran
radio bukan hanya dapat di dengar melalui jalur teresterial,
tetapi juga dapat diakses melalui aplikasi mobile di berbagai
lokasi. Pemanfaatan produk Lintasarta itu juga digunakan
untuk menghubungkan koneksi colocation server dengan



Kolaborasi yang telah
terjalin selama 15 tahun

ini membuktikan bahwa
Lintasarta layak masuk

ke dalam jajaran Provider
dengan kualitas service
level agreement (SLA) yang
mendekati 100%. Semakin
tinggi tingkat SLA, maka
koneksi yang digunakan
stabil dengan potensi
shutdown yang sangat kecil.
Apalagi, Lintasarta memiliki
penanganan yang cepat jika
pun terjadi gangguan koneksi.

dengan main server yang berada di kantor pusat MRA
Group di gedung Sarinah, Jakarta Pusat. Penempatan data
center di kantor pusat berfungsi sebagai jaringan utama
(backbone) hosting semua situs perusahaan MRA Group.

Data center tersebut digunakan untuk mengelola surat
elektronik, file, database, trafik, keuangan, dan sumber
daya manusia. Tiga data center ini dapat diakses oleh
kantor pusat dengan menggunakan layanan Lintasarta.
Hingga kini, MRA Broadcast Media Division menggunakan
kapasitas internet dedicated 30 Mbps international dan 100
Mbps lokal.

Tak kalah penting, MRA Broadcast Media Division
turut memanfaatkan MLPS guna mengirim audio ke kantor
cabang radio di daerah. Jaringan MPLS ini digunakan untuk
mempermudah unit bisnis di daerah untuk bertransaksi
dengan data center di Jakarta.

Sekadar informasi, MPLS merupakan teknologi
penyampaian paket pada jaringan backbone berkecepatan
tinggi yang menggabungkan beberapa kelebihan dari sistem
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komunikasi circuit-switched dan packet switched yang
melahirkan teknologi yang lebih baik dari keduanya. MPLS
digunakan untuk menghubungkan jaringan yang terpisah.
Dengan adanya jalur MPLS, maka kendati berbeda lokasi,
jaringan dapat terhubung dengan mudah dan akses yang
lebih cepat.

Pilihan menggunakan layanan Lintasarta sebagai
rekanan tentunya memiliki alasan yang kuat. Sebelum
menentukan perusahaan mitra, MRA Broadcast Media
Division memiliki beberapa pertimbangan dari segi sistem
perencanaan, implementasi, penyiapan infrastruktur dan
backup koneksi. Perusahaan yang ditunjuk menjadi rekanan
harus menggunakan teknologi yang teruji dan reliabilitas
yang baik.

Kolaborasi yang telah terjalin selama 15 tahun ini
membuktikan bahwa Lintasarta layak masuk ke dalam
jajaran provider dengan kualitas service level agreement
(SLA) yang mendekati 100%. Semakin tinggi tingkat SLA,
maka koneksi yang digunakan stabil dengan potensi
shutdown yang sangat kecil. Apalagi, Lintasarta memiliki
penanganan yang cepat jika pun terjadi gangguan koneksi.

“Lintasarta memiliki SLA yang bagus, troubleshooting
yang cepat dan harga yang bagus,” jelasnya.

MRA Broadcast Media Division merupakan salah satu
unit bisnis dari perusahaan holdings MRA Group. Anak
perusahaan ini menjalankan bisnis radio mulai dari Hard
Rock FM, Cosmopolitan FM, Track FM, | Radio dan, Brava
Radio. Beberapa radio tersebut tersebar di Bandung,
Surabaya, Bali, Yogyakarta, Banjarmasin, Semarang dan
Palembang.

Selain mengoperasikan lima radio, MRA Broadcast
Media Division juga membangun Media Network
Indonesia (MNI) yang menjalankan fungsi media buying
untuk membantu pemasang iklan di radio. MRA juga
menyediakan majalah online dan bisnis di bidang riset
yang bernama Q Research. Lembaga ini didirikan untuk
mengukur kecenderungan pendengar radio di seluruh
Indonesia. Dalam waktu dekat, MRA Group bakal
mengembangkan unit usaha baru dengan mendirikan
lembaga sekolah keterampilan penyiaran radio MRA
Broadcasting School untuk mahasiswa, umum dan para
praktisi.

Ke depan, MRA Broadcast Media Division berencana
bakal memanfaatkan colocation data center Lintasarta dan
membuka kantor baru dengan memanfaatkan teknologi
MPLS milik Lintasarta untuk mengirim audio dari studio dli
gedung baru dengan ruang pemancar di gedung Sarinah.

()
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Lintasarta,

Mitra Terbaik untuk
Dongkrak Daya Saing

'antangan selalu menunggu para pebisnis

untuk ditaklukkan. Tahun ini misalnya, iklim

investasi di Indonesia dibayang-bayangi

oleh perlemahan rupiah dan perlambatan
perekonomian. Tetapi, bukan berarti tantangan ini
memangkas optimisme pelaku usaha untuk terus
memperbaiki performa dan mendulang hasil yang
lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.

Tentu strategi yang jitu perlu dirancang oleh
pebisnis. Strategi yang menjadi peta jalan dan
memandu langkah ke tujuan yang hendak dicapai.
Pada era kolaborasi seperti saat ini, kemitraan
dengan pihak lain menjadi salah satu strategi yang
wajib dilirik.

Kemitraan memungkinkan pelaku usaha untuk
fokus ke bisnis inti. Pekerjaan yang bukan menjadi
keahlian pebisnis diserahkan kepada yang ahli.
Kebutuhan akan teknologi yang mumpuni untuk
mendorong inovasi dan kualitas layanan kepada
para pelanggan misalnya dapat dipenuhi dengan
menggandeng perusahaan yang tepat, seperti PT
Aplikanusa Lintasarta (Lintasarta).

Lintasarta terus berkomitmen untuk bersinergi
dengan partner dan pelaku industri untuk bersama-
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sama mencatat pertumbuhan bisnis di tengah
persaingan usaha yang semakin ketat. Semakin
besarnya tantangan dan persaingan pasar yang
semakin ketat, menjadikan Lintasarta dapat menjadi
partner yang memberikan ketenangan kepada setiap
pelaku di industri perbankan untuk fokus di bisnis
utamanya.

Lintasarta sebagai penyedia layanan komunikasi
data, internet dan /T Services menawarkan solusi
end to end pengelolaan IT pelaku usaha dari seluruh
sektor industri. Baik dari sektor industri perbankan,
asuransi, pembiayaan, manufaktur, logistik, distribusi,
transportasi, ritel, minyak dan gas, pertambangan,
perkebunan, dan pemerintahan.

Lintasarta telah lebih dari 27 tahun menjadi
partner terpercaya untuk layanan Information and
Communication Technology (ICT). Lintasarta tumbuh
dan besar bersamaan dengan ekspansi serta perubahan
yang terus terjadi di pasar industri nasional.

Alfi  Asman, Business Director Lintasarta,
mengatakan Lintasarta telah menjadi ICT total solution
company dengan portofolio produk layanan yang
lengkap mulai dari akses layanan komunikasi dan
informasi dengan jaringan yang luas, Internet serta IT



Alfi Asman
Business Director Lintasarta

Services atau pengelolaan teknologi
informasi perusahaan  sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.

Lintasarta siap untuk
memberikan benefit lebih dan
menghasilkan kelancaran akses
komunikasi serta informasi baik
dari kantor pusat dengan kantor
cabang ataupun sebaliknya serta
dari kantor pusat atau cabang.

Kelancaran akses komunikasi
dan informasi didukung dengan
jaringan yang luas mulai dari
jaringan terrestrial di 120 kota
kawasan bisnis yang terdiri dari
media akses FO, Broadband
Wireless Access (BWA), dan Radio
Link. Selain jaringan FO, layanan
VSAT atau satelit juga menjadi
sarana yang efisien khususnya
untuk akses hingga ke daerah
terpencil. Alhasil Lintasarta dapat
memenuhi  kebutuhan  pelaku
perbankan mulai dari Sabang
hingga Merauke.

Kebutuhan akan akses layanan
hingga ke daerah terpencil akan
terdukung dengan jaringan luas
Lintasarta dengan keberadaan 44
local support di seluruh Indonesia.
Khusus untuk jaringan FO, pada
Juni 2015, Lintasarta menambah
jaringan baru di 50 kota dan
tambahan 50 kota lagi di akhir
tahun 2015. Sehingga, total akan
ada penambahan 100 kota baru
berjaringan FO Lintasarta di tahun
2015, mendukung target seluruh
kabupaten/kota berjaringan FO
Lintasarta pada tahun 2019.

Jaminan kemudahan serta
ketenangan dalam menjalankan
bisnis utamanya, Lintasarta
pastikan dengan pola bisnis Opex
(Operational  Expenditure) yang
tentunya bisa menekan bujet
perusahaan karena perusahaan
tidak perlu melakukan investasi
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serta single point of contact dan
layanan call center 24x7.

Lintasarta juga akan
memberikan layanan pengelolaan
IT  perusahaan secara penuh
mulai dari instalasi perangkat
IT, operasional, maintenance,
konsultasi, hingga training terkait
pengelolaan IT serta jaringan.

Melalui Layanan Lintasarta
Managed  Services dengan
pengelolaan jaringan serta [T
perusahaan, didukung dengan
para tenaga IT professional
berkepemilikan sertifikasi
internasional. Melalui keberadaan
tenaga ahli yang professional akan
memberikan ketenangan serta
kepercayaan para pelaku industri
terhadap pengelolaan IT-nya.

Solusi  selanjutnya  adalah
terkait penyimpanan dan
pengelolaan data strategis
perbankan. Lintasarta kembali
siap untuk memberikan keamanan
maksimal serta pelayanan yang
prima untuk pengelolaan data
perbankan yang sangat strategis
serta kritikal.

Produk layanan Data Center,
Data Recovery Center (DRC)
serta Cloud Services Lintasarta
telah didukung dengan sertifikasi
security serta keberadaan tenaga
ahli yang telah tersertifikasi dan
diakui oleh lembaga internasional.

Lintasarta akan memberikan
kualitas pelayanan dengan
jaminan keamanan yang maksimal
serta  dukungan  kepemilikan
sertifikat ISO 9001:2008 tentang
sistem manajemen mutu, ISO
27001:2013 tentang manajemen
keamanan informasi dan
sertifikasi OHSAS 18001 : 2007
(Occupational Health and Safety
Management System ) dari Bureau
Veritas.(*)
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G10 FORUM 2015:
TIGA SEKTOR BAHAS
PENTINGNYA TEKNOLOGI

Saat ini penerapan information and
communications technology (ICT) diperlukan
dalam dunia bisnis sebagai alat bantu

dalam upaya membantu pelaku usaha untuk
memperluas pangsa pasar, mengurangi beban
operasional dan membantu memenangkan

erangkat dari hal itu, PT Aplikanusa

Lintasarta bersama Bisnis Indonesia

mengadakan acara CIO Forum 2015

yang dihadiri oleh lebih dari 108
peserta. Acara tersebut berlangsung pada
Rabu (27/05) lalu, di Hotel Mulia, Senayan,
Jakarta. Ajang ini mempertemukan para
pelaku usaha yang bergerak di tiga sektor,
yaitu perkebunan kelapa sawit, perbankan
dan supply chain.

Tungkot Sipayung, Direktur Eksekutif
PASPI (Palm oil Agribusiness Policy
Strategic) sekaligus Komisaris PTPN [V,
mengatakan pihaknya tengah berupaya
menyempurnakan sistem ICT di PTPN IV
dengan membangun sistem dan aplikasi IT
yang terintegrasi.
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persaingan.

Sistem ini diharapkan mempermudah para
pelaku usaha memonitor lahan sawit seluas
120 ribu hektar. Aplikasi yang digunakan
dapat memantau produksi tandan buah segar
(TBS) secara real time dan mengindentifikasi
masalah. Dengan sistem itu, perusahaan
dapat memperbaiki mismanagement dan
mengantisipasi mengantisipasi kerugian.

Salah satu contoh di segirisk management,
biaya untuk pupuk adalah salah satu yang
terbesar. Selama ini, kerugian terhadap
keterlambatan distribusi pupuk, jauh lebih
besar ketimbang kerugian akibat pencurian
yang terjadi di kebun. Dengan mengelola risk
management melalui sistem yang terintegrasi,
pelaku usaha dapat memperoleh keuntungan
20%.



Penggunaan IT oleh perusahaan harus

menghasilkan keuntungan terhadap tata
kelola yang lebih baik. Jika tidak, IT hanya
akan menjadi alat dan beban biaya. Solusi
IT mampu mengurangi fraud yang terjadi di
perkebunan dan menghasilkan efisiensi.
Industri  sawit nasional telah menjadi
komoditas global. Saat ini hasil produksi sawit
di Indonesia diekspor ke 150 lebih negara
di dunia. Lahan sawit terhampar di 190
kabupaten pada 23 provinsi dan menghidupi 3
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juta orang petani. Belum lagi ditambah industri
hilirya. Karenanya, perusahan kelapa sawit
membutuhkan sistem yang terintegrasi secara
global agar pelaku usaha tidak terlambat
mengambil kebijakan.

Kompleksitas pengelolaan  perkebunan
kelapa sawit tidak lagi dapat dikelola secara
manual. Dengan penerapan ICT, pelaku usaha
dapat memantau berapa produksi TBS secara
real time dari Jakarta. Dengan sistem itu, pelaku
usaha dapat mengantisipasi jika terjadi masalah.

Tidak hanya di perkebunan sawit, ICT
juga telah lama diimplementasikan di sektor
perbankan. Chief Technology Officer Bank
Mandiri  Joseph Georgino Godong juga
menijelaskan pentingnya institusi jasa keuangan
untuk memenuhi kebutuhan ICT. Perbankan
juga dikenai kewajiban penggunaaan disaster
recovery system (DRC) yang tertuang di dalam
Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012.

Sebagaimana diketahui, Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 ini
berisikan kewajiban yang harus dilakukan oleh
penyelenggara sistem elektronik. Salah satunya
adalah kewajiban bagi tiap penyelenggara
tersebut untuk menempatkan pusat data dan
pusat pemulihan bencana di Indonesia.

Menurut Georgino, kewajiban penggunaan
DRC itu dimaksudkan agar perbankan memiliki
tingkat pelayanan yang prima untuk para
nasabah. Bank Mandiri memiliki lebih dari lima
DRC di anak perusahaannya.

E-Commerce

Pada kesempatan yang sama, Direktur
Indonesian E-Commerce Association (IdEA)
Daniel Tumiwa mengatakan penggunaan ICT
semakin menunjukkan arah perkembangan
yang positif. Namun sayangnya berbagai
infrastruktur penunjangnya belum tersedia
dengan baik termasuk dari sisi regulasinya.

Kompetisi e-commerce masih sangat
terbuka karena peluang yang ditawarkan
sangat terbuka lebar. Penggunaan teknologi
yang tepat menjadi salah satu kunci bagi
para pebisnis e-commerce agar dapat
meningkatkan  penjualan.  Teknologi  bisa
dibilang menjadi tulang punggung bagi
kelancaran transaksi jual beli online.(*)
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Leader

Arya Damar Menerima
Penghargaan 30 CEO Terbaik

rya terpilih
menjadi  salah
satu dari 30
CEO yang
mewakili sektor unggulan
penggerak ekonomi
Indonesia. Selain mewakili
sektor, para CEO ini

mewakili kelompok CEO
angkatan muda.

Direktur PT Arya merupakan salah satu dari 30 orang

. CEO terbaik 2015 di antara pemenang lainnya
Apllkanusa yang berasal dari berbagai sektor industri
Lintasarta Arya  diantaranya Irwan Hidayat CEO PT Industri
Damar menerima Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, Dwi Soetjipto
Direktur Utama PT Pertamina (Persero), Purnomo

penghargaan  prawiro Presiden Direktur PT Blue Bird Tok, Putri

K. Wardani Presiden Direktur PT Mustika Ratu
Tok, Prijono Sugiarto Presiden Direktur PT Astra
Internasional Tbk, dan Arif Wibowo Direktur Utama
PT Garuda Indonesia Tok.

Para CEO terpilih diambil dari pemimpin
ribuan perusahaan. Pada seleksi awal, tim
redaksi Bisnis Indonesia memperoleh 87 nama

sebagai salah satu
dari 30 CEO terbaik
yang menggerakkan
dan menginspirasi
perusahaan dalam

ajang Bisnis  CEO. Untuk menyaring sebanyak 87 nama
Indonesia Award itu, tim panel redaksi Bisnis Indonesia menilai
2015 berdasarkan kinerja usaha selama beberapa

tahun terakhir, kompleksitas usaha, dan
multiplier effect dari usaha yang dikelola. Tim
panel redaksi juga menilai dari rekam jejak,
kepemimpinan, dan kiprah para CEO serta aspek
keterbukaan informasi. Selain itu, para CEO juga
dinilai berdasarkan penerapan good corporate
governance (GCG).

Arya mengatakan penghargaan ini adalah
hasil kerja sama dari seluruh karyawan
untuk membangun kerja tim yang baik. Dia
mengatakan, Lintasarta selalu menciptakan dan
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memberdayakan pemimpin di setiap lini dan
memberi kebebasan serta berkreasi.

Membangun perusahaan telekomunikasi
hingga sampai seperti saat ini, dengan aset
di atas Rp8 triliun tentu bukan perkara yang
mudah. Lintasarta secara berkesinambungan
membangun infrastruktur jaringan di seluruh
Indonesia melalui jalur satelit maupun teresterial.
Tak lepas dari itu, perusahaan juga membangun
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas,
mampu berinovasi, selalu up-to-date serta
dapat melayani secara optimal. Perusahaan
ini kerap melakukan pelatihan dan sharing
knowledge guna meningkatkan pengetahuan.

Sebagai perusahaan jasa di bidang
pelayanan, Lintasarta berupaya meningkatkan
pelayanan terbaik. Arya menjelaskan, untuk
masalah teknologi dan harga, perusahaan
telekomunikasi data dapat saling berkompetisi.
Namun soal pelayanan, Lintasarta memiliki
kemampuan melayani pelanggan korporat
dengan lebih baik melalui pelayanan 24 jam yang
responsif.

Dengan terbukanya pasar ekonomi Asean,
perusahaan nasional harus  memperkuat
infrastruktur domestik untuk mempertahankan
pasar. Dengan pemberlakuan Masyarakat
Ekonomi  Asean, Lintasarta  berencana
memanfaatkan peluang untuk berinvestasi ke
negara di kawasan Asia. Rencana melebarkan
sayap bisnis ke negara lain ini dilakukan dengan
menggandeng perusahaan satu grup untuk
mendukung pemenuhan komunikasi data.

Apalagi, Lintasarta telah mengelola 15 ribu
remote VSAT di seluruh Indonesia. Perusahaan
juga menyiapkan IT Services yang membawa
Lintasarta tidak hanya sebagai penyedia
telekomunikasi, tetapi juga total solution.(*)
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Bending

Bank Bukopin tengah gencar
memperluas penyaluran
pembiayaan di sektor mikro

melalui layanan perbankan
tanpa kantor cabang
atau branchless banking.

irektur ~ Pengembangan

Bisnis dan  Teknologi

Informasi PT Bank

Bukopin Tbk Adhi
Brahmantya menjelaskan beberapa
layanan yang dimiliki Bank Bukopin
tersebut di antaranya adalah
Swamitra, payment point online
Bukopin dan meeting point. Hal
ini dilakukan guna mendukung
program Otoritas jasa Keuangan
dalam rangka menggenjot inklusi
keuangan.

Bank Bukopin misalnya akan
terus membangun lembaga
mikro Swamitra yang tersebar di
seluruh Indonesia. Kini program
ini  telah  memiliki 678 mitra.
Swamitra  merupakan layanan

Portrait

kredit mikro yang dibangun antara
Bank Bukopin dengan koperasi
guna  mengembangkan  serta
memodernisasi  usaha  simpan
pinjam melalui pemanfaatan
jaringan teknologi dan dukungan
sistem  manajemen. Dengan
kolaborasi ini, usaha simpan
pinjam  memiliki  kemampuan
pelayanan transaksi keuangan
yang lebih baik.

Bank Bukopin juga telah
memiliki 26 ribu gerai Payment
Point  Online  Bukopin  (PPOB)
dengan 18 juta transaksi. Para
pengguna dapat menggunakan
PPOB ini untuk membayar listrik,
telepon, air, dan pulsa melalui Bank
Bukopin secara online.

CONNECTION

\\\‘

23



Portrait

“Dengan penerapan sistemk K

.

teknologi jaringan yang

mumpuni, Lintasarta

dapat menjawab h

konsumen.”

Adhi Brahmantya

Direktur Pengembangan Bisnis
dan Teknologi Informasi

PT Bank Bukopin Tbk
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Selain itu, upaya memaksimalkan
branchless banking juga diwujudkan
dengan menggagas program meeting
point yang melayani para pensiunan.
Perusahaan menargetkan akan ada 400
meeting point yang akan mengerjakan
layanan kredit mikro bagi pensiunan.

Bank Bukopin telah bekerja sama
dengan Taspen sebagai office channeling.
Dengan layanan ini, Bank Bukopin bertugas
sebagai juru bayar bagi pensiunan.

Kesuksesan layanan branchless
banking antara lain ditentukan oleh kualitas
teknologi yang digunakan. Bank Bukopin
menggandeng Lintasarta sebagai penyedia
layanan jaringan untuk memudahkan
proses integrasi sistem dengan kantor
cabang. Bank Bukopin juga menggunakan
layanan e-Channel dari Lintasarta untuk
jaringan anjungan tunai mandiri (ATM),
Internet, electronic data capture (EDC), cash
management, dan SMS Banking. Selain itu,
Bank Bukopin juga menggunakan layanan
sistem informasi kredit mikro, data center,
dan disaster recovery (DRC).

Kolaborasi antara Bank Bukopin dan
Lintasarta telah terjalin sejak tahun 1991.

—

Adhi menilai, Lintasarta memiliki pelayanan
yang cepat dan memahami kebutuhan
serta keinginan pelanggan. Sebagai contoh,
perusahaan penyedia layanan jaringan ini
dapat menciptakan nilai produk dan servis
yang baik dengan tetap menjaga service
level agreement SLA pada level 99%.
Dengan begitu, Bank Bukopin sebagai
pengguna jasa tidak akan khawatir terjadi
kegagalan sistem pada jaringan. “Dengan
penerapan sistem teknologi jaringan yang
mumpuni, Lintasarta dapat menjawab
harapan konsumen,” ujarnya.

Bank Bukopin menargetkan melakukan
ekspansi kredit dengan terus menyalurkan
dana murah kepada masyarakat. Selain
itu, perusahaan juga akan fokus ke 12
segmen bisnis, termasuk perdagangan
tekstii  dan  turunannya, transportasi
angkutan barang, pendidikan dan rumah
sakit, industri kreatif, perdagangan ekspor
tanaman pangan, industri perdagangan
pangan, konstruksi, akomodasi pariwisata,
perdagangan migas, perdagangan bahan
sembako, perdagangan kendaraan dan
aksesori, serta perdagangan pertanian
dan kemaritiman. (*)



Lintasarta Workshop,
“Maximize Your Business
With Cloud”

PT Aplikanusa Lintasarta menggelar Acara
Lintasarta Workshop dengan tema “Maximize Your
Business With Cloud” pada Selasa (18/5) lalu, di Hotel
Pullman, Jakarta. Acara ini dihadiri oleh para pelanggan
Lintasarta yang berasal dari sektor industri supply chain.

Hadir sebagai pembicara Head of Cloud & Data
Center Business Cisco Systems Indonesia, Kurnijanto
E Sanggono dan Product Manager Cloud Services
Lintasarta, Luky Kurniawan.

Event

} &
lintasarta

39th IPA Convention &
Exhibition 2015

PT Aplikanusa Lintasarta turut berpartisipasi aktif dalam
Acara 39th Indonesia Petroleum Assowciation (IPA) Convention
and Exhibition yang berlangsung selama tiga hari pada 20-
22 Mei 2015 bertempat di Hall A, booth no A22-A23 Jakarta
Convention Center(JCC), Jakarta. Lintasarta membawa
semangat mendorong kemajuan industri minyak dan gas (migas)
dengan mengambil tema “Delivery High Quality Communication
Service & Office Support.”

CI0 Forum

PT Aplikanusa Lintasarta bersama Bisnis Indonesia mengadakan
acara CIO Forum 2015 yang dihadiri oleh lebih dari 108 peserta.
Acara tersebut berlangsung pada Rabu (27/05) lalu, di Hotel Mulia,
Senayan, Jakarta. Dengan format diskusi panel, acara tersebut dibagi
kedalam tiga segmen yang berbeda, yaitu Financial, Supply Chain &
Manufacture dan Plantation. Acara ini diharapkan dapat dilakukan
secara rutin dan dapat menjadi wadah bagi para ClO untuk membahas
mengenai perkembangan ataupun isu-isu dari setiap segmennya guna
mendukung pertumbuhan dan kemajuan bisnis segmen terkait.
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Event

" Satellite Opportunityinthe
"=~ ouliman Tha

APSAT International
Conference 2015

PT Aplikanusa Lintasarta turut menyukseskan acara
Asia Pacific Satellite Communication System (APSAT)
International Conference 2015 pada Rabu-Kamis (27-28/5)
lalu, di Hotel Pullman, Jakarta. Acara tahunan yang diakui
serta didukung masyarakat telekomunikasi internasional
serta para professional ini mengambil tema “Satellite
Opportunity in the Changing Market of South East Asia.”

Anugerah 30 CEO Terbaik 2015

Arya Damar, President Director PT Aplikanusa Lintasarta
mendapat anugerah penghargaan Bisnis Indonesia Award
sebagai CEO Terbaik 2015 yang diselenggarakan Bisnis

Indonesia di Hotel JW Marriot, Jakarta yang diserahkan oleh I
Lulu Terianto, Presiden Direktur PT Jurnalindo Aksara Grafika fif )

di Jakarta (16/6).
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Rekor Bisnis (ReBi)

TERA Foundation bersama dengan Koran Sindo melalui
ajang Rekor Bisnis (ReBi) mengukuhkan PT Aplikanusa
Lintasarta sebagai “Perusahaan yang Memiliki Remote VSAT
Terbanyak di Indonesia” pada Kamis (28/5) lalu, di Hotel Mulia,
Senayan, Jakarta. ReBi sendiri merupakan ajang prestisius
bagi kalangan industri nasional yang telah ada sejak tahun 2011
lalu dengan memberikan penghargaan untuk capaian rekor bisnis
bagi perusahaan di berbagai sektor industri.

Corporate Image Award

PT Aplikanusa Lintasarta (Lintasarta) kembali berhasil
meraih  penghargaan
Companies untuk kategori Data Communication” dalam
ajang Corporate Image Award 2015 pada Rabu (10/6) di
Hotel Mulia, Jakarta. Ajang Corporate Image Award 2015
merupakan ajang tertinggi untuk perusahaan dengan reputasi
terbaik yang diselenggarakan oleh Tempo Media Group dan
Frontier Consulting Group. Penghargaan ini merupakan yang
ke-empat kalinya diterima Lintasarta sejak tahun 2012 dan
hal ini menunjukan komitmen Lintasarta dalam mendukung
pertumbuhan industri nasional.

“The Indonesia’s Most Admired
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di VSAT dan Ekspansi di Fiber Optic

Indonesia merupakan negara
kepulauan yang memiliki
wilayah sangat luas terbentang
dari ujung Sabang hingga
Merauke. Kondisi geografis ini
mendorong kebutuhan akan
kemudahan akses komunikasi
untuk mendukung pemerataan
pertumbuhan ekonomi di
berbagai daerah.

novasi dan peningkatan layanan

selalu menjadi bagian dari peta jalan

PT Aplikanusa Lintasarta (Lintasarta).

Perusahaan selalu berorientasi kepada
pemenuhan  kebutuhan  pelanggan
dengan sebaik-baiknya. Kerja keras
Lintasarta dalam mewujudkan layanan
yang berkualitas telah mendapat
pengakuan dari  banyak pihak,
termasuk penghargaan “The Best
Building & Managing Corporate Image”
untuk kategori “Data Communication”
dalam ajang Corporate Image Award
2015. Penghargaan ini diserahkan
pada Rabu (10/6) di Hotel Mulia,
Jakarta.

Corporate Image Award 2015
merupakan ajang tertinggi  untuk
perusahaan dengan reputasi terbaik yang
diselenggarakan oleh Tempo Media Group
dan Frontier Consulting Group.

diberikan
berdasarkan hasil survei yang
dilaksanakan Frontier Consulting Group
kepada berbagai perusahaan dari 93
kategori industri. Pengukuran dilakukan

Penghargaan ini

terhadap empat dimensi corporate
image, vyaitu quality, performance,
responsibility, dan attractiveness,

yang harus dimiliki perusahaan agar
dapat memberikan citra bagi seluruh
Stakeholder.

Selain  menyabet  penghargaan
pada ajang Corporate Image Award
2015, Lintasarta juga terpilih sebagai
“Perusahaan yang Memiliki Remote VSAT
Terbanyak di Indonesia”. Penghargaan kali
ini berasal dari Rekor Bisnis (ReBi) yang
digelar oleh TERA Foundation bersama
dengan Koran Sindo. Acara penyerahan
penghargaan dilakukan pada Kamis
(28/5), di Hotel Mulia, Jakarta.

Expansion

ReBi merupakan ajang prestisius
bagi kalangan industri nasional yang
telah ada sejak tahun 2011 lalu dengan
memberikan penghargaan untuk
capaian rekor bisnis bagi perusahaan di
berbagai sektor industri.

Eliezer H. Hardjo, Ketua Dewan
Juri ReBi, mengatakan perusahaan
yang mendapatkan penghargaan di
ReBi telah melalui proses seleksi yang
ketat serta melalui penilaian dari tujuh
dewan juri yang merupakan para pakar

di  bidangnya. “Penilaian dilakukan
secara obyektif melalui hasil survei,
data perusahaan, kondisi pasar di

setiap industri, serta ujian dari tujuh
dewan juri berlatar belakang berbeda
seperti ekonomi, keuangan, bisnis, dan
komunikasi,” ujarnya.

Menurut Eliezer, dengan
memenangkan penghargaan dari ReBi,
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Expansion

Lintasarta telah membuktikan kontribusi

dalam mendukung pertumbuhan
industri dan perekonomian nasional
melalui teknologi layanan informasi
dan  komunikasi yang diberikan.
“Melalui  penghargaan ini semakin
memastikan bahwa pelaku industri
yang membutuhkan layanan VSAT

akan langsung berpikir dan menuju ke
Lintasarta,” tegasnya.

Layanan VSAT Lintasarta telah menjadi
solusi bisnis bagi para pelaku industri
nasional seperti dari sektor perbankan,
minyak dan gas (migas), perkebunan,
supply chain  hingga pemerintahan.
Lintasarta telah mengelola lebih dari
13.000 remote VSAT di seluruh Indonesia
disertai dengan layanan yang prima dan
membuat pelaku industri dapat fokus di
bisnis utamanya.

Melalui layanan VSAT dari Lintasarta
pelaku industri mendapatkan pelayanan

CONNECTION
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lengkap secara end to end mulai dari

transponder, backhaul, dan Internet.
Lintasarta juga hadir dengan memberikan

layanan [T Services mulai dari Data
Center, Cloud  Services, Managed
Services, Managed Router, Managed

LAN, Managed WAN Optimizer, dan IT
professional services.

President Director Lintasarta Arya
Damar mengatakan penghargaan ini
akan terus memacu Lintasarta untuk
memberikan  solusi  bisnis  terbaik
dengan produk layanan yang inovatif
serta  berkolaborasi dengan para
strategic partner untuk memberikan
kualitas pelayanan yang prima kepada
pelanggan. Melalui persaingan pasar di
berbagai sektor industri yang semakin
ketat, solusi layanan teknologi informasi
dan komunikasi (ICT) yang tepat akan
membuat perusahaan dapat fokus di
bisnis utamanya.

Saat ini Lintasarta melayani lebih dari
27.000 jaringan pelanggan dan terus akan
melakukan ekspansi. Perusahaan akan
memperluas jaringan Fiber Optic (FO) yang
saat ini berada di 130 kota kawasan bisnis
dan akan terus bertambah. Pada Juni
2015 ini Lintasarta menambah jaringan FO
di 50 kota dan tambahan 50 kota lagi pada
akhir tahun ini.

Setiap tahunnya akan terdapat 100
kota baru berjaringan Lintasarta Fiber untuk
memastikan seluruh  kota/kabupaten  di
Indonesia terlayani Lintasarta Fiber pada
tahun 2019. Selain jaringan FO, layanan
VSAT juga menjadi sarana yang efisien
khususnya untuk akses ke daerah terpencil.
Kerja keras dan komitmen akan hasil kerja
yang maksimal merupakan cara Lintasarta
berterima kasih kepada para pengguna
layanan. Bersama Lintasarta, bisnis
pelanggan akan tumbuh dan mencetak
kemajuan. ()



Industri ritel di Indonesia, dalam satu

dekade terakhir menunjukkan pertumbuhan

vang sangat pesat. Terlihat dari banyaknya

penqusaha ritel modern yang semakin

ekspansif membuka cabangnya di berbagai

daerah di Indonesia.

KEMITRAAN
KEMBALIKAN
KEJAYAAN Rl

Satria Hamid
Wakil Sekretaris
Jenderal Asosiasi
Pengusaha Ritel
Indonesia (Aprindo)

EL

epanjang 2007-2012, jumlah
gerai ritel modern di Indonesia
mengalami pertumbuhan
rata-rata 17,57% per tahun,
dengan pertumbuhan omzet ritel berada
pada kisaran 10%-15% per tahun.
Sayangnya, dalam dua tahun terakhir
terjadi perlambatan pertumbuhan omzet
ritel yang disebabkan oleh persaingan
yang semakin ketat dan berbagai
kebijakan  ekonomi yang  diambil
pemerintah.
Mulai masuknya beberapa perusahaan ritel
asing ke dalam negeri yang memanfaatkan
melemahnya nilai tukar rupiah, membuat ruang
gerak peritel lokal semakin sempit. Ditambah,
membengkaknya beban dan biaya operasional
yang harus ditanggung perusahaan ritel.
“Kenaikan tarif dasar listrik yang dilakukan
tiga kali dalam setahun, juga terus tumbuhnya
upah minimal tenaga kerja di beberapa provinsi
membuat beban peritel semakin berat,”
papar Satria Hamid, Wakil Sekretaris Jenderal
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo).

Asosiasi

Hal tersebut memaksa pertumbuhan omzet
ritel hanya bergerak pada kisaran 8% pada
tahun lalu dan diproyeksi tumbuh dengan angka
konservatif atau maksimal 10% pada tahun ini.

Meski demikian, pengusaha ritel
dalam negeri tetap optimistis industri yang
berhubungan langsung dengan konsumen ini
bisa bersaing dengan perusahaan ritel asing
ketika masyarakat ekonomi Asean (MEA)
diberlakukan.

Aprindo menganggap pemberlakuan MEA
bukan sebagai ancaman, melainkan sebuah
kesempatan bagi peritel lokal untuk melebarkan
sayapnya lebih luas di kawasan regional hingga
global.

Peritel dalam negeri kemudian terus
berbenah. Berbagai cara dilakukan untuk
mendongkrak daya saing perusahaan. Salah
satunya dengan melakukan kolaborasi atau
kerja sama dengan berbagai sektor yang
dianggap bisa meningkatkan efisiensi dan
kinerja peritel.

Setidaknya ada tiga sektor yang menjadi
fokus kolaborasi yang dilakukan oleh peritel,
yakni kerja sama dengan pemasok produk
dan usaha kecil mikro dan menengah (UMKM),
logistik dan distribusi, serta pengembangan
teknologi informasi. Salah satu contoh sinergi
di bidang teknologi adalah pembuatan sistem
manajemen pasokan produk dan promosi.

Aprindo juga akan
melakukan  partnership  dengan institusi
pendidikan  untuk memudahkan pebisnis

mendapatkan sumber daya manusia yang
terampil, berdaya saing, dan tersertifikasi yang
diakui di regional. ()
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Asosiasi

HARGA MINYAK ANJLOK,
SINERGI MENJADI KUNCI

njloknya harga minyak
mentah  dunia  hingga
50% sejak Oktober 2014
hingga  kuartal  1/2015

menijadi rintangan yang harus dihadapi
tidak hanya oleh perusahaan migas
internasional, tetapi juga perusahaan
migas yang beroperasi di Indonesia.
Apalagi, sumber minyak dan gas bumi
di Tanah Air berada di lokasi yang
sulit sehingga membutuhkan biaya
eksplorasi dan biaya operasi yang
tidak sedikit.

Alhasil, pelaku usaha minyak dan
gas bumi di sektor hulu (kontraktor
kontrak kerja sama/KKKS) mulai
melakukan sejumlah strategi efisiensi
sejak awal tahun 2015. Salah satunya
pemangkasan  belanja  modalnya
terhadap sejumlah proyek khususnya
eksplorasi dan bakal tercantum dalam
revisi rencana kerja dan anggaran (work
program and budgeting/WP&B) yang
kini tengah disusun bersama dengan
Satuan Kerja Khusus Pelaksana
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan gas
Bumi (SKK Migas).

Padahal, Indonesia juga tengah
dihantui oleh krisis energi yang
diperkirakan bakal mendera pada
2020 mendatang akibat tidak adanya
penemuan cadangan baru. Dengan
demikian, pengereman investasi
eksplorasi di dalam negeri di tengah
lemahnya harga minyak dunia akan

semakin  mempersempit  peluang
untuk  menghindari  krisis  energi
tersebut.

Presiden Indonesian Petroleum
Association (IPA)  Craig Stewart
mengakui terkait ancaman
tersebut. Dia mengungkapkan

CONNECTION

Craig Stewart
Presiden Indonesian Petroleum
Association (IPA)

laju peningkatan konsumsi energi
Indonesia  yang melampaui  laju
pertumbuhan hasil produksi. Padahal,
lanjutnya, selama beberapa tahun
belakangan kegiatan eksplorasi belum
juga membawa hasil penemuan
sumber daya hidrokarbon baru yang

signifikan.
“Akibatnya, Indonesia menghadapi
krisis  energi  dengan  semakin

meningkatnya jumlah minyak dan
gas yang perlu diimpor. Semua hal
ini terjadi dalam situasi volatilitas
energi global yang sedang mengalami
turunnya harga minyak global dan
terhambatnya secara global modal

THE 39™ |IPA
CONVENTION
&EXHIBITION

untuk berinvestasi di sektor minyak
dan gas,” ujarnya.

Untuk dalam
pagelaran IPA  Convention and
Exhibition ke-39 yang akan
diselenggarakan Mei 2015 pihaknya
mendorong agar seluruh  sektor
bekerja sama demi percepatan solusi
untuk menghadapi krisis energi di
Indonesia.

Dia mengungkapkan sektor hulu
migas Indonesia memerlukan sejumlah
investasi besar dalam lima tahun ke
depan. Oleh karena itu, lanjutnya,
menciptakan dan mempertahankan
iklim investasi yang menguntungkan
di sektor ini adalah tugas yang sangat
mendesak, khususnya di tengah-
tengah krisis rendahnya harga minyak
secara global.

“Untuk itu diperlukan kolaborasi
dengan pemerintah untuk merancang
solusi terbaik yang dibutuhkan demi
mengatasi tantangan yang akan
dihadapi, dan mendukung rencana
pemerintah sepenuhnya untuk
program revitalisasi industri minyak
dan gas Indonesia,” katanya.(*)

itulah,
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Inovasi dan Kolaborasi,
Harga Mati

membuat
dapat terus
menawarkan
jasa yang
diminati pasar, dan mampu
mengoptimalkan sumber daya untuk
mendulang keuntungan? Kunci
keberhasilannya ada pada inovasi.

Dalam buku yang ditulis dan
diterbitkan oleh PPM Manajemen
ini, pembaca diajak mengenal lebih
dalam  mengenai  inovasi. Tidak
hanya memberikan latar belakang
teori tentang inovasi, buku ini juga
memberikan data mengenai riset yang
dilakukan oleh Center of Innovation and
Collaboration, yang juga merupakan
bagian dari PPM Manajemen.

Riset pertama CIC pada tahun
2013 ini bertujuan memetakan tipe dan
proses inovasi perusahaan-perusahaan
di Indonesia selama tahun 2010
hingga 2012. Riset ini melibatkan 208
perusahaan dengan responden para
manajer dan direksi.

Dalam riset ini terungkap bahwa
kolaborasi dengan perusahaan lain
merupakan kunci dari inovasi. Kerja
sama dapat dilakukan antarbagian

pa

perusahaan

berkembang,
roduk atau

yang

Inovasi di Indonesia;

CRLEH L] Sebuah Catatan Awal

Penulis Tim PPM Manajemen

Penerbit Penerbit PPM

Halaman 60 halaman

ISBN 979-442-400-5
di internal perusahaan dan industri di Indonesia. Perusahaan
dengan pihak eksternal, seperti  menjalin kolaborasi dengan pemasok,

pemasok dan pelanggan. konsumen, dan perusahaan lain

Keterlibbatan  pelanggan  dalam
proses inovasi perusahaan terlihat
tinggi (65,2%), selain itu perusahaan
juga berkomunikasi secara rutin dan
terjadwal dengan pelanggan utama
(76,6%). Sayangnya penggunaan
teknologi masih belum signifikan, hanya
39,6% dari responden yang sudah
terhubung secara sistem dengan
pelanggan.

Kemitraan dengan perusahaan lain,
seperti pemasok juga menunjukkan
persentase yang tinggi (86,7%).
Perusahaan  juga  berkomunikasi
dengan pemasok utama (72,4%).

Pendekatan open innovation telah
menjadi proses pengembangan inovasi
yang penting bagi perusahaan dalam
beberapa tahun belakangan ini. Proses
yang dikerjakan secara kolaboratif,
dengan menggandeng  mitra-mitra
kerja perusahaan, dinilai akan lebih
baik dan efektif dibandingkan dengan
proses pengembangan inovasi yang
dilakukan oleh perusahaan semata.

Fenomena inovasi yang dikerjakan
dengan cara merangkul pihak lain
ini dilakukan di berbagai sektor

untuk berinovasi. Adapun pemerintah
justru  belum menjadi pihak yang
dijadikan mitra dalam berinovasi. Riset
menunjukkan hanya 1,99% responden
saja yang bekerja sama dengan
pemerintah.

Open innovation bermula dari
ide  Chesbrough bahwa sebuah
organisasi seharusnya menggunakan
sumber daya eksternal, sama halnya
dengan sumber daya internal untuk
memajukan organisasi. Ketersebaran
informasi memicu kesadaran bahwa
pengembangan perusahaan mustahil
dilakukan jika hanya bergantung pada
sumber daya yang ada di perusahaan
saja.

Lebih dari separuh dariperusahaan
di Indonesia telah meluncurkan
inovasi produk. Jika dilihat dari
aspek geografis, hampir separuh
dari perusahaan merilis inovasi yang
baru di pasar domestik. Ada 6,8%
perusahaan yang memperkenalkan
inovasi produk baru di pasar Asia
dan 4,8% perusahaan Indonesia yang
meluncurkan inovasi baru di pasar
global.(*)
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